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Seaweed has a potential source of bioactive compounds, food and medicine. Sargassum plagyophyllum, 
one of the brown seaweeds, contains bioactive components. Fractionation is a technique of separating and 
grouping the bioactive compound of extracts based on their polarity. This study was aimed to determine 
the bioactive components (secondary metabolites) of flavonoids, alkaloids, steroids/terpenoids, saponins 
and phenols qualitatively and quantitatively from the extract of S. plagyophyllum. The research method 
used was an experiment by extracting S. plagyophyllum by maceration and fractionation with different 
polarity solvents. The treatments used were solvents with different polarity levels consisting of methanol, 
n-hexane, ethyl acetate, and butanol. The first sample was extracted using methanol, then the methanol 
extract was separated by fractionation with n-hexane, ethyl acetate and butanol as solvents. Parameter 
analysis consisted of phytochemical test (qualitative analysis) and quantitative analysis of the total 
content of phenols, flavonoids, and saponins. The results showed that the secondary metabolites of S. 
plagyophyllum extracted with methanol were steroids/terpenoids, saponins and phenols. The fraction 
using hexane as a solvent contains steroids/terpenoids, saponins. Ethyl acetate fraction contains alkaloids, 
flavonoids, steroids/terpenoids, saponins, and phenol while the butanol fraction contains 
steroids/terpenoids, saponins.  The results of quantitative analysis showed that the saponin content of the 
fraction with n-hexane, ethyl acetate, and butanol was 0.18, 0, 11, and 0.05%, respectively. The levels of 
flavonoids and phenolic in the ethyl acetate fraction were 95.25 mgQE/100 g and 122.45mgGAE/100. 
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1. PENDAHULUAN 

 Rumput laut merupakan makroalga serupa 
tumbuhan yang habitatnya melekat pada bebatuan 
di daerah pesisir pantai. Rumput laut dikenal oleh 
masyarakat karena memiliki nilai ekonomis yang 
tinggi dan potensial untuk dibudidayakan. 
Produksi rumput laut Indonesia mengalami 
peningkatan rata-rata sebesar 22,25% pada tahun 
2016-2017. Pada tahun 2016, produksi rumput 
laut mencapai 11,69 juta ton, sedangkan pada 
tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar 13,35 
juta ton. Terdapat 782 jenis rumput laut yang 
terdiri dari 196 alga hijau, 452 alga merah, 134 
alga coklat (KKP, 2018). 

Salah satu spesies rumput laut yang 
potensial pemanfaatan kandungan senyawa 
bioaktifnya yaitu rumput laut cokelat jenis 

Sargassum plagyophyllum. Senyawa bioktif pada 
rumput laut memiliki aktivotas 
hipokolesterolemik, antiviral, antibiotik, 
antiinflamtori, antitrombin, antikoalgulasi, 
antipelmik, dan stimulan (Paletal, 2014). Senyawa 
bioaktif merupakan metabolit sekunder yang 
meliputi alkaloid, flavonoid, terpenoid, tanin, fenol 
dan saponin. Kandungan senyawa metabolit 
sekunder dalam rumput laut dapat diketahui 
dengan suatu metode pendekatan salah satunya 
digunakan dengan metode uji fitokimia (Setyowati 
et al., 2014). 

Menurut Siregar (2012), pengujian fitokimia 
diperoleh dengan cara ekstraksi. Ekstrak rumput 
laut mengandung bermacam-macam komponen 
senyawa kimia terutama senyawa flavonoid, fenol 
yang bersifat polar, tanin dan alkaloid yang 
bersifat komponen senyawa kimia terutama 
senyawa flavonoid, fenol yang bersifat polar, tanin 
dan alkaloid yang bersifat semi polar serta 
saponin dan terpenoid yang bersifat non-polar, 
dilihat dari kepolaritasannya maka dapat 
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dilakukan tahap fraksinasi (Astarina et al., 2013). 
Fraksinasi adalah teknik pemisahan dan 

pengelompokan kandungan kimia ekstrak 
berdasarkan kepolaran. Pada proses fraksinasi 
digunakan dua pelarut yang tidak tercampur dan 
memiliki tingkat kepolaran yang berbeda. 
Fraksinasi bertingkat menggunakan pelarut 
berbeda berdasarkan tingkat kepolaritasannya 
menghasilkan ekstrak alami yang berbeda, 
sehingga senyawa metabolit sekunder dapat 
tertarik secara maksimal oleh pelarut (Mulyawati 
et al., 2016). 

Menurut Harbone (1987), metode fraksinasi 
pada umumnya dijadikan acuan dalam pendugaan 
sifat kepolaran suatu senyawa yang akan 
dipisahkan (senyawa target). Berdasarkan hal 
tersebut metode fraksinasi memiliki kelebihan 
dibandingkan dengan metode lain, sebab dapat 
memisahkan senyawa bioaktif berdasarkan 
tingkat kepolaran karena senyawa yang bersifat 
polar larut dalam pelarut polar sedangkan 
senyawa semi polar larut dalam pelarut semi polar 
dan senyawa non polar larut dalam pelarut non 
polar.  

Menurut Venn (2008), pemilihan pelarut pada 
fraksinasi bergantung pada sifat analitnya dimana 
pelarut dan analit harus memiliki sifat yang sama, 
karena metode fraksinasi merupakan suatu 
prosedur pemisahan antara suatu senyawa 
berdasarkan tingkat kepolarannya. Proses 
fraksinasi pada penelitian ini menggunakan 
pelarut heksana (non polar), dan etil asetat. 

Sejauh ini, penelitian tentang senyawa 
metabolit sekunder secara kualitatif dan 
kuantitatif pada rumput laut cokelat S. 
plagyophyllum dengan metode fraksinasi masih 
jarang dilakukan. Oleh karena itu, penulis tertarik 
melakukan penelitian mengenai “Identifikasi 
Senyawa Metabolit Sekunder pada Rumput Laut 
Cokelat (Sargassum plagyophyllum) dengan 
Metode Fraksinasi”. Penelitian ini bertujuan untuk 
menentukan komponen bioaktif secara kualitatif 
dan kuantitatif pada ekstrak dan fraksi                     
S. plagyophyllum. 

 
2. BAHAN DAN METODE 

Bahan dan Alat 
Bahan utama yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah rumput laut cokelat 
(Sargassum plagyophyllum) yang diperoleh dari 
Pantai Sepanjang Gunung Kidul, Yogyakarta. 
Bahan-bahan kimia terdiri atas metanol, butanol, 
etil asetat, n-heksana, kloroform, ammonia, asam 
sulfat (H2SO4), pereaksi Mayer dan Dragendroff, 
bubuk magnesium, HCl pekat, CH3COOH pekat, 

FeCl3, kuarsetin, AlCl3, kalium asetat, Standar 
saponin, anisaaldehid, asam galat, reagen folin 
ciocalteau, Na2CO3 kertas Whattman 01.  

Alat yang digunakan adalah timbangan 
analitik, blender, ayakan 60 mesh, botol cokelat 
untuk maserasi, Rotary Evaporator (BUCHI 
Waterbath B-480), beaker glass, labu erlenmeyer, 
tabung reaksi, gelas ukur, corong kaca, mikropipet, 
corong pisah, spektrofotometer UV Vis 
(Shimadzu).  

 
Metode Penelitian 

Metode penelitian ini menggunakan metode 
eksperimen yaitu melakukan percobaan secara 
langsung dan dianalisa secara deskriptif. Prosedur 
penelitian ini terdiri dari tiga tahapan, yaitu 1). 
preparasi sampel; 2). ekstraksi tepung                     
S. plagyophyllum; 3). Fraksinasi ekstrak S. 
plagyophyllum dan identifikasi senyawa metabolit 
sekunder secara kualitatif dan kuantitatif pada 
fraksi rumput laut cokelat S. plagyophyllum. 
Parameter yang diuji adalah identifikasi senyawa 
metabolit sekunder secara kualitatif dan 
kuantitatif dalam fraksi rumput laut cokelat S. 
plagyophyllum dengan spektrofotometer UV-Vis. 

 
Preparasi Rumput Laut Cokelat S. 
plagyophyllum  
a. Rumput laut cokelat S. plagyophyllum 

dilakukan pencucian dengan air bersih yang 
mengalir hingga bersih dan dilakukan 
penirisan. 

b. Rumput laut dikeringkan dengan cara diangin-
anginkan (tidak terkena cahaya matahari 
secara langsung) sampai rumput laut kering 
merata (warna menjadi lebih cokelat dan 
ringan (berat rumput laut menjadi berkurang). 

c. Pengecilan ukuran menggunakan blender dan 
diayak menggunakan ayakan 60 mesh. 

 
Ektraksi Tepung Rumput Laut Cokelat S. 
plagyophyllum  

Ekstraksi yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan motode maserasi. Maserasi 
dilakukan mencampurkan sampel dengan metanol 
dengan perbandingan 1:3 (b/v) dan dibiarkan 
selama 72 jam. Metanol dipilih karena bersifat 
universal yang mampu menarik semua jenis zat 
aktif, baik bersifat polar, semi polar dan non polar 
sehingga senyawa-senyawa aktif akan terlarut di 
dalamnya, serta absorbansinya baik dan kadar 
toksisitasnya relatif rendah sehingga aman bagi 
makhluk hidup jadi tidak mudah terinfeksi oleh 
racunnya (Rowe, 2009). Maserat dipisahkan dari 
ampas dengan cara disaring menggunakan kertas 
saring, kemudian diuapkan menggunakan rotary 

15 

 
01 

 
2023 

 
42 



 

 JURNAL TEKNOLOGI DAN INDUSTRI PERTANIAN INDONESIA – Vol.          , No.       ,  

©Jurusan Teknologi Hasil Pertanian, Universitas Syiah Kuala 

vacuum evaporator dengan suhu 40°C sehingga 
diperoleh ekstrak kasar rumput laut. 

 
Fraksinasi Ekstrak Kasar Rumput Laut Cokelat 
(S. plagyophyllum) (Suryanto et al., 2010)  

Fraksinasi ekstrak kasar metanol rumput laut 
S. plagyophyllum dengan metode corong pisah. 
ekstrak kasar metanol disuspensikan dengan 
akuades kemudian ditambahkan pelarut heksana 
(non polar) 1:1:1 (v/v/v), dihomogenkan dan 
dibiarkan sampai memisah selama 10-15 menit. 
Fraksi heksana dipisahkan, selanjutnya sisa fraksi 
ditambahkan pelarut etil asetat dan dilakukan 
metode yang sama dengan fraksi heksana sampai 
diperoleh fraksi etil asetat. Kemudian sisa fraksi di 
tambahkan pelarut butanol sehingga didapatkan 
fraksi butanol. Semua hasil fraksi yang diperoleh, 
dilakukan penguapan dengan rotary vacuum 
evaporator dengan suhu 40°C, kemudian di 
diuapkan larutan yang tersisa dalam sampel 
menggunakan waterbath sehingga diperoleh fraksi 
kental heksana, etil asetat dan butanol. 

 
Analisis Senyawa Metabolit Sekunder Secara 
Kualitatif (Harborne, 1996) 
a. Alkaloid 

Sebanyak 50 mg ekstrak ditambahkan 2 mL 
kloroform dan 2 mL ammonia lalu disaring. Filtrat 
ditambahkan 3-5 tetes H2SO4 pekat lalu dikocok 
hingga terbentuk dua lapisan. Fraksi asam pada 
lapisan bawah diambil. Kemudian ditambahkan 
pereaksi Mayer dan Dragendroff masing-masing 4-
5 tetes. Apabila terbentuk endapan menunjukkan 
bahwa sampel tersebut mengandung alkaloid, 
dengan pereaksi Mayer memberikan endapan 
berwarna putih dan pereaksi Dragendroff 
memberikan endapan berwarna merah jingga. 
 
b. Flavonoid 

Sebanyak 50 mg ekstrak ditambahkan dengan 
100 mL air panas, dididihkan selama 5 menit, 
kemudian disaring. Filtrat sebanyak 5 mL 
ditambahkan 0,05 mg serbuk Mg dan 1 mL HCl 
pekat, kemudian dikocok kuat-kuat. Uji positif 
ditunjukkan dengan terbentuknya warna merah, 
kuning atau jingga. 
 
c. Steroid dan terpenoid 

Sebanyak 50 mg ekstrak ditambahkan 
CH3COOH pekat 100% sebanyak 10 tetes dan 
H2SO4 pekat 95% sebanyak 2 tetes. Larutan 
dikocok perlahan dan dibiarkan selama beberapa 
menit. Steroid memberikan warna biru atau hijau, 
sedangkan terpenoid memberikan warna merah 
atau ungu. 

 

d. Saponin 
Sebanyak 50 mg ekstrak ditambahkan 10 mL 

air sambil dikocok selama 1 menit, lalu 
ditambahkan 2 tetes HCl 1N. Bila busa terbentuk 
tetap stabil ± 7 menit, maka ekstrak positif 
mengandung saponin. 

 
e. Fenol 

Sebanyak 50 mg ekstrak ditambahkan 10 
tetes FeCl3 1%. Ekstrak positif mengandung fenol 
apabila menghasilkan warna hijau, merah, ungu, 
biru atau hitam pekat. 

 
Analisis Senyawa Metabolit Sekunder Secara 
Kuantitatif  
a. Flavonoid (Stankovic, 2011) 

Standar kuersetin ditimbang sebanyak 25 mg, 
dilarutkan dalam 25 mL etanol. Dipipet sebanyak 
1 mL dan dicukupkan volumenya sampai 10 mL 
dengan etanol. Kemudian dibuat beberapa 
konsentrasi yaitu 25, 50, 75, 100, 125 dan 150  
ppm. Dari masing-masing konsentrasi larutan 
standar dipipet 1 mL, kemudian ditambahkan 1 
mL larutan AlCl3 2% dan 1 mL kalium asetat 120 
mM, selanjutnya diinkubasi selama 1 jam pada 
suhu kamar dan diukur pada panjang gelombang 
440 nm. 

Sampel sebanyak 15 mg dilarutkan dengan 10 
mL etanol dan dihomogenkan. Dipipet 1 mL dari 
larutan tersebut, kemudian ditambahkan dengan 1 
mL larutan AlCl3 2% dan 1 mL kalium asetat 120 
mM, dihomogenkan dan diinkubasi selama 1 jam 
pada suhu kamar. Dan diukur pada panjang 
gelombang 440 nm. 

 
 

Kadar flavonoid (ppm) = ((y-b)/a) *Fp 
  

Keterangan: 
y = Absorbansi Sampel 
b = intersep 
a = slope 
fp = faktor pengencer 
 

b. Saponin (Handayani et al., 2020) 
Larutan standar saponin 10 mg ditambahkan 

air sebanyak 5 mL dan dihomogenkan. 
Ditambahkan 50 μl anisaldehid dan dikocok. 
Kemudian didiamkan selama 10 menit dan 
ditambahkan 2 mL asam sulfat 50%, dipanaskan 
pada suhu 60°C selama 10 menit dan ditambahkan 
air hingga volume 10 mL dengan labu takar. 
Kemudian diencerkan larutan standar menjadi 
konsentrasi 12.5, 25, 50, 100, 200 dan 400 ppm. 
Selanjutnya diukur pada panjang gelombang 435 
nm. 

Sampel 50 mg ditambahkan 2 mL H2SO4 25%. 
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Kemudian diautoclave selama 120 menit, dengan 
suhu 110°C. Ditambahkan air sebanyak 1 mL dan 
dihomogenkan. Ditambahkan 50 μl anisaldehid, 
dihomogenkan dan didiamkan selama 10 menit. 
Ditambahkan 2 mL asam sulfat 50% dan 
dipanaskan dengan penangas air pada suhu 60°C 
selama 10 menit. Kemudian ditambahkan air 
hingga volume 10 mL. Diencerkan sebanyak 10x 
dan delanjutnya diukur absorbansi pada panjang 
gelombang 435 nm. 

 
c. Total Fenol (Ahmad et al., 2015) 

Pembuatan larutan standar asam galat, 
dengan konsentrasi 100, 200, 300, 400 dan 500 
ppm, ditambahkan 0,4 mL reagen Folin ciocalteau, 
dihomogenkan dan dibiarkan 4-8 menit. 
Ditambahkan 4 mL larutan Na2CO3 dan 
dihomogenkan, dicukupkan dengan akuades 
hingga 10 mL dan didiamkan selama 2 jam pada 
suhu ruang. Selanjutnya diukur absorbansi pada 
panjang gelombang 765 nm. 

Sampel sebanyak 10 mg dilarutkan dengan 10 
mL etanol dan dihomogenkan. Dipipet 1 mL dari 
larutan tersebut, kemudian ditambahkan dengan 
0,4 mL reagen Folin ciocalteau dihomogenkan dan 
dibiarkan 4-8 menit. Selanjutnya ditambahkan 4 
mL larutan Na2CO3, dihomogenkan dan 
dicukupkan dengan akuades hingga 10 mL dan 
didiamkan selama 2 jam pada suhu ruang. Dan 
diukur absorbansi pada panjang gelombang 765 
nm. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Kualitatif Metabolit Sekunder 
Hasil pengujian senyawa metabolit sekunder 

S. plagyophyllum disajikan pada Tabel 1. Hasil 
identifikasi komponen bioaktif ekstrak dan fraksi 
S. Plagiophyllum menunjukkan bahwa komponen 
yang dihasilkan berbeda. 

 
Tabel 1. Kandungan metabolit sekunder S. 
plagyophyllum secara kualitatif 

Senyawa 
Sampel 

E. M F. H F. E F. B 
Alkaloid - - + - 
Flavonoid - - + - 
Steroid/ 
Terpenoid 

+ + + + 

Saponin + + + + 
Fenolik + - + - 

Keterangan: (-) tidak ada, (+) ada  
E.M = Ekstrak metanol  
F.H = Fraksi heksana  
F.E = Fraksi etil Asetat  
F.B = Fraksi butanol 
 

Alkaloid positif pada fraksi etil asetat (semi 
polar) hal ini ditandai dengan terbentuk endapan 
pada saat sampel direaksikan dengan pereaksi 
Meyer dan Dragendroff. Menurut Purba (2001), 
alkaloid mengandung nitrogen bagian sikliknya 
serta ikatan dengan gugus yang bervariasi dapat 
berupa gugus amina, amida, fenol dan metoksi 
sehingga alkaloid bersifat semi polar. Sifat semi 
polar dari alkaloid menyebabkan senyawa ini lebih 
larut dalam pelarut yang bersifat semi polar. 
Alkaloid sukar larut dalam air tetapi larut dalam 
kloroform, etil asetat, aseton dan alkohol 
(Harbone, 1987). 

Uji flavonoid pada ekstrak metanol S. 
plagyophyllum tidak menunjukkan adanya 
senyawa flavonoid, tetapi menunjukkan hasil 
positif pada fraksi etil asetat karena saat 
ditambahkan reagen sianidin test menunjukkan 
terjadinya perubahan warna menjadi merah. Hal 
ini menunjukkan bahwa tahapan fraksinasi 
membuat senyawa bioaktif tertarik secara 
maksimal dan terlihat lebih jelas pada hasil 
fraksinasi. Menurut Firdiyani (2015), senyawa 
flavonoid merupakan senyawa yang bersifat non 
polar dan banyak ditemukan pada batang 
tumbuhan, namun flavonoid mempunyai gugus 
gula (karbohidrat sedehana karena dapat larut 
dalam air) yang menyebabkan mudah larut dalam 
polar atau semi polar.  

Hasil uji metabolit sekunder senyawa 
steroid/terpenoid menunjukkan hasil positif pada 
ekstrak metanol dan ketiga hasil fraksi (n-heksana, 
etil asetat dan butanol) yang ditandai dengan 
adanya perubahan warna menjadi hijau gelap. 
Steroid bisa terdapat dalam bentuk glikosida, yang 
merupakan senyawa yang terdiri dari gula dan 
aglikon. Adanya gula yang terikat dan bersifat 
polar menyebabkan glikosida mampu larut dalam 
pelarut polar (metanol dan butanol). Namun 
sebaliknya, aglikon berupa steroid yang bersifat 
non polar menyebabkan steroid larut dalam 
pelarut semi polar dan non polar (etil asetat dan 
heksana) (Purwatresna, 2012). 

Senyawa terpenoid juga memiliki sifat non 
polar sehingga mudah larut oleh pelarut bersifat 
non polar. Hal ini disebabkan karena senyawa 
terpenoid tersusun dari rantai panjang 
hidrokarbon C30. Ada beberapa senyawa 
terpenoid berstruktur siklik yang berupa alkohol 
yang memiliki gugus –OH sehingga menyebabkan 
sifatnya menjadi semi polar, maka dapat 
terekstrak/tertarik dalam pelarut polar maupun 
semi polar (Sriwahyuni, 2010). 

Hasil identifikasi senyawa metabolit sekunder 
saponin menunjukkan hasil positif pada ekstrak 
metanol dan fraksi heksana, etil asetat serta 
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butanol S. plagyophyllum ditandai dengan 
terbentuknya buih atau busa setelah dilakukan 
pengocokan kurang dari 10 menit dan dibiarkan 
selama 15 menit. Saponin merupakan senyawa 
yang bersifat polar sehingga larut dalam pelarut 
polar (Chapagain, 2005). Hal ini yang 
menyebabkan saponin terdapat dalam fraksi 
butanol. Penyebab saponin dapat larut dalam 
pelarut semi polar dikarenakan senyawa saponin 
memiliki gugus hidrofobik yaitu aglikon yang 
dapat bersifat non polar sehingga dapat larut 
dalam pelarut etil asetat (semi polar) maupun 
heksana (non polar) (Octaviani, 2009).  

Hasil pengujian senyawa fenolik menunjukkan 
positif pada ekstrak metanol dan fraksi etil asetat 
yang ditandai dengan perubahan warna ektrak dan 
fraksi dari bening kehijauan menjadi biru 
kehitaman. Sedangkan pada fraksi heksana dan 
butanol tidak terdapat senyawa fenolik. Faktor 
yang mempengaruhi hasil tersebut ialah fenolik 
tidak larut dalam pelarut yang bersifat non polar 
dan pada proses fraksinasi senyawa fenolik 
tertarik secara maksimal oleh pelarut etil asetat 
(semi polar) sehingga pada fraksi butanol tidak 
terdapat senyawa fenolik. Pelarut etil asetat 
bersifat semi polar yang mempunyai sedikit 
kemampuan untuk menarik senyawa polar 
(Firdiyanti et al., 2015). Senyawa fenolik umumnya 
lebih mudah tertarik oleh pelarut organik yang 
bersifat semi polar dan polar (Septiana et al., 
2002). Ekstrak rumput laut menggunakan metanol 
menunjukkan hasil positif karena pelarut 
bersentuhan langsung dengan sampel sehingga 
senyawa fenolik tertarik oleh pelarut metanol. 
 
Hasil Analisis Kuantitatif Senyawa Metabolit 
Sekunder 

Pengujian kandungan senyawa metabolit 
sekunder secara kuantitatif pada fraksi heksan, etil 
asetat dan butanol untuk mengetahui kadar 
senyawa metabolit sekunder yang terkandung 
pada masing-masing fraksi. Pengujian secara 
kuantitatif dilakukan dengan menggunakan 
spektrofotometer UV-Vis dengan konsentrasi 
larutan standar yang berbeda di setiap senyawa 
yang diuji. Hasil analisis metabolit sekunder secara 
kuantitatif disajikan  pada Tabel 2. 
a. Flavonoid 

Hasil analisis menunjukkan bahwa flavonoid 
dihasilkan pada fraksi etil asetat sebesar 95,25 mg 
QE/100g. Kadar Flavonoid pada penelitian lebih 
tinggi daripada kadar flavonoid E. cottonii (35,16 
mgQE/100 g) dan lebih rendah dari Turbaniria 
conoides (157,16 mg QE/100 g) (Yuniarti et al., 
2017). Kadar flavonoid pada S. plagyophyllum 

lebih tinggi daripada flavonoid pada S. wightii 

(2,02 mg QE/100 g) ((Meenakshi et al., 2009). 

Kadar flavonoid yang berbeda karena sifat 

kelarutan flavonoid pada rumput laut.  Kelarutan 

flavonoid berbeda, umumnya larut di dalam 

pelarut semi hingga polar. Flavonoid adalah 

golongan fenolik memiliki fungsi sebagai 

antioksidan, antibakteri, antivirus, antiradang, 

antialergi, dan antikanker (Neldawati et al. , 

2013) 
 

Tabel 2. Kadar saponin, flavonoid, dan fenolik S. 
plagiophyllum 
Komponen 
bioaktif 

Fraksi 

 n-Heksana Etil Asetat Butanol 
Saponin 0,18 % ± 

0,00 
0,11 % ± 
0,00012 
 

0,05% ± 
0,00014 

Flavonoid - 95,25 mgQE/100 
g ± 0,00014 
 

- 

Fenolik  - 122,45mgGAE/1
00 g ± 0,0 

- 

 

b. Saponin  
Semakin tinggi tingkat kepolaran pelarut 

kadar saponin yang diikat semakin kecil, dimana 
fraksi heksana memiliki rata-rata kadar saponin 
paling tinggi yaitu 0,18%, diikuti oleh fraksi etil 
asetat dan butanol berturut-turut yaitu sebesar 
0,11% dan 0,05%. Tingginya kadar saponin pada 
pelarut non polar (heksana) dikarenakan dalam 
saponin terdapat gugus sapogenin yang dapat 
larut dalam pelarut non polar (Lindeboom, 2005). 

 
c. Total Fenol  

Hasil analisis menunjukkan bahwa fenolik 
didapatkan pada fraksi etil asetat, fraksi h-
heksana dan butanol tidak ditemukan. Fenolik 
cenderung bersifat semi polar. Kadar fenolik 
dihasilkan hanya pada fraksi etil asetat. Kadar 
total fenol dikandung S. plagyophyllum sebesar 
122,45 mgGAE/100g. total fenolik pada penelitian 
ini lebih tinggi daripada Padina autralis (42,52 mg 
GAE/100g) (Saptari et al., 2019). Kadar fenolik 
pada rumput laut coklat berbeda pada setiap 

spesiesnya (Chakraborty et al., 2013).  
Kandungan senyawa fenolik pada alga 

cokelat tergolong tinggi dibandingkan alga hijau 

dan merah (Matanjun et al., 2008). Hal ini 
dikarenakan pada alga cokelat ditemukan 
plorotanin. Plorotanin adalah anggota keluarga 
senyawa fenolik yang spesifik dan diketahui 
sangat kuat perannya sebagai antioaksidan (Le 
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Lann et al., 2016; Sanjeewa et al., 2016). 
 
4. KESIMPULAN 

Senyawa metabolit sekunder yang terdapat 
pada ekstrak rumput laut ialah steroid/terpenoid, 
saponin dan fenolik, pada fraksi heksana 
steroid/terpenoid, saponin dan fenolik, pada fraksi 
etil asetat alkaloid, flavonoid, steroid/terpenoid, 
saponin dan fenolik, selanjutnya pada fraksi 
butanol hanya terdapat steroid/terpenoid dan 
saponin. Identifikasi secara kuantitatif 
menunjukkan kadar saponin tertinggi pada fraksi 
heksana (0,18%), dan terendah pada fraksi 
butanol (0,05%).  Total flavonoid dan fenolik 
adalah 95,25 mg/100g dan 122,45mgGAE/100g 
(fraksi etil asetat).   
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